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ABSTRAK

Junita Alyasni (2015): Kepedulian Petani Karet Tentang Pendidikan Anaknya di
Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten
Sijunjung

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kepedulian
petani karet tentang pendidikan anaknya dilihat dari sikap, motivasi, curahan waktu,
penyediaan kebutuhan dan respon orang tua tentang pendidikan anaknya.

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong penelitian kualitatif. Adapun teknik
dalam menentukan informan pada penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. .
Informan dalam penelitian ini adalah orang tua (petani karet) di Kenagarian
Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Data dikumpulkan dengan
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1)Sikap petani karet tentang
pendidikan anaknya bahwa mereka memperioritas utamakan pendidikan anak-
anaknya. Namun karena biaya yang tidak mencukupi untuk melanjutkan pendidikan
mengakibatkan sebagian anak petani karet putus sekolah dan orang tua
mengikutsertakan anak dalam pekerjaannya sebagai penyadap karet.(2) motivasi
petani karet membimbing anaknya dalam belajar masih rendah, mereka hanya
menanyakan pelajaran saja tanpa melihat buku pelajaran anaknya. (3) curahan waktu
yang diberikan orang tua untuk membimbing anaknya dalam belajar yaitu pada
malam hari paling lama setengah jam, sebagian orang tua tidak ada yang
memberikan waktunya untuk membimbing anak belajar. (4) penyediaan kebutuhan
pendidikan anak belum semuanya bias terpenuhi, petani karet tidak memiliki
tabungan khusus untuk biaya pendidikan anak, mereka juga tidak menyediakan ruang
belajar dan meja belajar. (5) respon anak dan orang tua tentang pendidikan yaitu
apabila orang tua tidak memberikan perhatian dan motivasi akan membuat anak acuh
dalam pendidikannya. Namun ada juga sebagian anak yang tidak merespon sama
sekali perhatian orang tuanya tentang pendidikan.

Kata Kunci: Kepedulian, Petani karet, pendidikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian Indonesia terbagi ke dalam dua sektor, yaitu Pertanian
dan Perkebunan. Pertanian rakyat menghasilkan tanaman pangan yang
bertujuan untuk memenuhi konsumsi dan menjadi tempat bagi petani untuk
menggantungkan hidupnya. Sedangkan sektor perkebunan merupakan sektor
yang memegang peranan penting dalam program pembangunan khususnya
pertanian dan perkebunan diusahakan oleh rakyat dan swasta terutama untuk
diekspor dan diperdagangkan. Sektor pertanian juga dimanfaatkan sebagai
cabang usaha yang berfungsi menciptakan lapangan kerja, sebagai sumber
devisa non migas yang sangat diharapkan dan secara langsung terkait dengan
usaha pelestarian Sumber Daya Alam.

Kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas dalam Era
Globalisasi sekarang ini, menjadi tuntutan serius yang harus dipenuhi. Hal ini
berkaitan dengan semakin terbukanya persaingan disetiap bidang kehidupan,
tidak hanya menyangkut bidang yang berkaitan dengan bisnis, namun juga
penyediaan sumber daya manusia. Salah satu ukuran yang dapat digunakan
untuk melihat tingkat kualitas sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan

petani. Secara umum dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia sejalan



dengan tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai,
maka kualitas sumber daya manusia juga semakin tinggi pula.

Kehidupan masyarakat yang makin kompleks menekankan kembali
pentingnya peranan keluarga sebagai lembaga masyarakat yang tertua di dunia,
apabila kehidupan keluarga dibina dengan baik maka kehidupan masyarakat
baik pula. Upaya pembinaan keluarga ini tergantung pada kepedulian anggota
keluarga yang dewasa, terutama para orang tua dalam mengembangkan
kehidupan keluarga.

Aspek lain yang berperan dalam pendidikan anak yakni lapangan usaha
yang digeluti oleh orang tuanya. Sebagian besar anak-anak yang bekerja,
bekerja sebagai pekerja keluarga, dengan demikian sebagian besar anak-anak
yang bekerja dipengaruhi oleh pekerjaan orang tuanya, dimana pekerjaan
orang tuanya dapat mempengaruhi terhadap tingkat partisipasi anak sehingga
ada yang berada pada usia sekolah yang membantu orang tuanya bekerja.

Undang-undang No 20 tahun 2003 Tentang Hak dan Kewajiban Orang
Tua dalam pasal 7 berbunyi “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih
satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang
perkembanganpendidikan anaknya. Orang tua dari anak usia wajib belajar,
berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”. (UU RI No. 20

tahun  2003).



Dalam keluarga, orang tua mempunyai peranan sebagai pemimpin,
guru pembimbing, termasuk sebagai pengambil keputusan bagi seluruh
anggota keluarga, oleh sebab itu boleh atau tidak bolehnya seorang anak untuk
bekerja atau meninggalkan pendidikannya ditentukan oleh orang tuanya,
keputusan orang tua untuk membiarkan anak atau melarang anak yang bekerja
tidak lepas dari kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak, artinya
kepedulian orang tua dipengaruhi oleh pengetahuan yang berhubungan dengan
pendidikan sendiri.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jenjang
pendidikan umumnya berbentuk: Sekolah Dasar (SD), Menengah Pertama
(SMP), Menengah Atas (SMA).

Pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan Undang Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta perabapan bangsa yang bermatabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mengembangkan fungsi tersebut pemerintah
menyelenggarakan suatu sistim pendidikan nasional.

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, meningkatkan mutu dan relevansi serta efisien manajemen
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan nasional diwujudkan dalam
program belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati,
olahpikir, olahrasa, olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi
tatangan global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntunan kebutuhan berbasis potensi
sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan
dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan
pengelolaan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Dalam pendidikan keluarga, peran orangtua memberi pengaruh besar
pada pendidikan anak. Keluarga mempunyai tanggung jawab utama atas
perawatan dan perlindungan anak sejak dari bayi sampai remaja dan mandiri.
Untuk kepribadian anak-anak sempurna dan serasi, mereka tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan keluarga, dalam suatu iklim kebahagiaan kasih

sayang keluarga



Karet biasanya disadap (potong) oleh pemilik kebun itu sendiri ada
juga diupahkan sama orang lain dengan sistim bagi hasil, Penyadapan karet
dilakukan pagi hari sekitar jam 06.00 WIB sampai dengan jam 11.00 WIB
dengan jam kerja lebih kurang 5 jam. Karet dijual ke toke karet dengan harga
Rp. 6000/kg dan rata-rata penghasilan dalam sebulan Rp. 1.500.000. Apabila
kondisi pertanian masyarakat berjalan lancar maka diharapkan petani akan
mendapatkan kehidupan yang layak dan pendidikan yang memadai serta
kesejahteraan petani akan meningkat.

Wilayah Kenagarian Sijunjung terdiri dari sepuluh jorong dan jumlah
KK petani karet di setiap jorong yaitu jorong Pudak terdapat 196 KK, jorong
Gantiang 499 KK, jorong Padang Ranah 197 KK, jorong Tapian Diaro 107
KK, jorong Kandang Harimau 174 KK, jorong Kampung Berlian 189 KK,
jorong Tapian Nanto 174 KK, jorong Pasar 47 KK, jorong Kampung Baru 162
KK, jorong Tanah Bato 248 KK, dari seluruh jorong terdapat sebanyak 1993
KK yang bekerja sebagai petani karet (sumber : kantor wali nagari Sijunjung,
tahun 2014)

Berdasarkan data yang diperoleh di Kenagarian Sijunjung, angka putus
sekolah anak petani karet masih cenderung tinggi (rata-rata tidak tamat
Sekolah Dasar). Kenyataan ini dilihat dari data yang diperoleh dari Kantor
Wali Nagari Sijunjung tahun 2010 dan tahun 2013. Tahun 2010 yang tidak

tamat SD berjumlah 95 orang, tidak tamat SLTP 138 orang, tidak tamat SLTA



156 orang, jumlah seluruh pada tahun 2010 yaitu 389 orang. Sedangkan angka
putus sekolah anak petani karet pada tahun 2013 yang tidak tamat SD
berjumlah 67 orang, tidak tamat SLTP 123 orang, tidak tamat SLTA 127
orang, dan jumlah seluruh pada tahun 2013 yaitu 317 orang (sumber: kantor
wali nagari Sijunjung tahun 2010 dan tahun 2013)

Rendahnya pendidikan anak-anak petani karet tersebut disebabkan oleh
banyak faktor salah satunya kepedulian masyarakat petani karet tentang
pendidikan anaknya. Kebanyakan anak putus sekolah di Kenagarian Sijunjung
sebagian besar sudah bisa mencari uang seperti memanen dan melansir karet
keluar dari kebun. Kurang kontrol orang tua juga bisa menjadi salah satu faktor
penyebab anak putus sekolah, ini disebabkan karena orang tua
mengikutsertakan anak-anaknya dalam pekerjaannya.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mempelajari lebih jauh
mengenai “Kepedulian Petani Karet Tentang Pendidikan Anaknya di
Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung”

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah penelitian ini

sebagai berikut :

Bagaimana Kepedulian Petani Karet Tentang Tingkat Pendidikan

Anaknya dilihat dari sikap orang tua, motivasi, curahan waktu, penyediaan



kebutuhan, respon orang tua dan anak di Kenagarian Sijunjung Kecamatan

Sijunjung Kabupaten Sijunjung?

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana sikap petani karet tentang pendidikan anaknya di Kenagarian
Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung?

Bagaimana motivasi petani karet tentang pendidikan anaknya di
Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung?
Bagaimana curahan waktu petani karet untuk pendidikan anaknya di
Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupeten Sijunjung ?
Bagaimana penyediaan kebutuhan pendidikan anak di Kenagarian
Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung ?

Bagaimana Respon petani karet dan anak petani karet tentang pendidikan

di Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dan fokus diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan tentang :

1.

Sikap petani karet tentang pendidikan anaknya di Kenagarian Sijunjung

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.



2. Motivasi petani karet tentang pendidikan anaknya di Kenagaraian
Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.

3. Curahan waktu petani karet untukpendidikan anaknya di Kenagarian
Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.

4. Penyediaan kebutuhan pendidikan anak di Kenagarian Sijunjung
Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.

5. Respon orang tua petani karet dan anak petani karet tentang pendidikan
di Kenagarian Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung?

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan maka
manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah :

1. Digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu
(S1) di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

2. Digunakan untuk informasi oleh masyarakat setempat tentang pentingnya
kepedulian terhadap pendidikan anaknya.

3. Digunakan sebagai bahan masukan dan informasi bagi pemerintah
setempat dalam upaya meningkatkan kepedulian keluarga dalam

pendidikan anaknya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka

kesimpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Sikap petani karet tentang pendidikan mereka menganggap pendidikan
anak sangat penting dan sangat memperioritas pendidikan anaknya untuk
merubah hidup menjadi lebih baik. Tetapi karena tidak adanya biaya
mengakibatkan sebagian anak petani karet putus sekolah.

Motivasi petani karet tentang pendidikan agar anak tidak sama dengan
orang tua yang hanya tamat SD dan bekerja sebagai petani karet.

Curahan waktu yang diberikan petani karet untuk membimbing anak
dalam belajar hanya sedikit karena mereka sibuk bekerja.

Penyediaan kebutuhan tentang pendidikan anak memang tidak disediakan
secara khusus. Tapi apabila ada keperluan mendadak orang tua akan
menyediakan.

Respon anak terhadap perhatian dan motivasi yang diberikan orang tua
diterima baik, akan tetapi masih ada anak yang acuh dalam menerima

perhatian orang tua.

B. SARAN

Sesuai dengan kesimpulan yang telah di kemukakan diatas, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
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Perlu memahami tentang pentingnya pendidikan dengan merubah sikap
yang acuh terhadap pendidikan anak.

Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memberi motivasi kepada anak-
anak mereka agar mau bersekolah dan menimba ilmu pengetahuan
setinggi-tingginya agar kelak dapat mengubah nasib lebih baik lagi.

Perlu memahami pentingnya curahan waktu dari orang tua kepada anak
tentang pendidikannya agar anak merasakan bahwa pendidikannya lebih
diperhatikan oleh tuanya dan tidak mengesampingkan pendidikan.

Perlu upaya kerja sampingan agar penyediaan kebutuhan pendidikan anak
terpenuhi tanpa mengganggu biaya untuk kehidupan pokok melalui
pelatihan keterampilan untuk berwirausaha.

Diharapkan kepada petani karet agar lebih merespon pendidikan anak
supaya terciptanya generasi yang lebih berpendidikan, berakhlak dan bisa

berguna  bagi  keluarga, masyarakat, bangsa dan  Negara.
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